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technologies that can support teaching and learning processes through
personalized learning, content development, data analysis, and improving

educational efficiency. Therefore, educators need to develop skills in utilizing Al
appropriately to respond to the challenges of the digital era. This article aims to
analyze educator adaptation strategies in the digital era through the development
of skills in utilizing Artificial Intelligence in learning activities. The integration of
Al in education requires teachers to understand not only technical aspects but also
ethical, pedagogical, and responsible use of technology. UNESCO emphasizes
that teachers in the Al era need competencies related to Al foundations, Al
pedagogy, ethical principles, and professional development to ensure meaningful
technology implementation in education. This study uses a qualitative approach
with a literature review method by examining various scientific articles and
relevant publications related to Al utilization, digital competence, and teacher
professional development. The analysis focuses on the role of Al in supporting
instructional planning, learning media development, assessment processes, and
classroom management.The findings indicate that Al can help educators create
more innovative learning experiences, improve teaching efficiency, and support
differentiated learning according to students’ needs. However, effective Al
integration depends on educators’ digital literacy, critical thinking skills, and
ability to use Al ethically. Teachers are expected to position Al as a supporting
tool rather than a replacement for their professional role. The development of Al
utilization skills among educators requires continuous training, institutional
support, and digital competency improvement programs. Through proper
adaptation, educators can utilize Al to create more creative, adaptive, and
student-centered learning environments while maintaining the essential human
values in education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah cara pendidik
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Jika sebelumnya pembelajaran lebih
banyak bergantung pada metode konvensional dengan sumber belajar yang terbatas, saat ini pendidik
dituntut mampu memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu perkembangan teknologi yang
memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan adalah hadirnya Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Al telah menjadi bagian dari inovasi pendidikan modern yang mampu membantu
pendidik dalam menyusun materi, memberikan pengalaman belajar yang personal, melakukan analisis
pembelajaran, serta meningkatkan efisiensi pekerjaan administratif. UNESCO menjelaskan bahwa
perkembangan Al telah mengubah hubungan tradisional guru dan peserta didik menjadi hubungan dinamis
antara guru, teknologi Al, dan peserta didik sehingga kompetensi pendidik perlu mengalami penyesuaian
(UNESCO, 2024).
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Era digital menuntut pendidik tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga
kemampuan literasi digital yang kuat. Pendidik perlu memahami bagaimana teknologi dapat digunakan
sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran manusia dalam pendidikan.
Kemampuan menggunakan teknologi secara tepat menjadi bagian penting dari profesionalisme guru abad ke-
21. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence memberikan peluang besar bagi pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui berbagai fitur yang sebelumnya sulit dilakukan secara manual. Al dapat
membantu guru menyusun rencana pembelajaran, membuat bahan ajar interaktif, memberikan rekomendasi
pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik, hingga membantu proses evaluasi pembelajaran.

Pemanfaatan Al dalam pendidikan berkembang melalui berbagai bentuk aplikasi seperti sistem
pembelajaran adaptif, chatbot pendidikan, analisis data pembelajaran, pembuatan media pembelajaran
otomatis, serta teknologi evaluasi berbasis digital. Teknologi tersebut memungkinkan pendidik memperoleh
informasi yang lebih cepat mengenai perkembangan peserta didik. Dengan bantuan Al, guru dapat
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, memberikan dukungan yang lebih personal, dan menciptakan
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Kajian mengenai Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa
teknologi kecerdasan buatan berpotensi meningkatkan personalisasi pembelajaran, efisiensi kerja guru, serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Julia Lademann, 2025).

Namun, perkembangan Al dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan baru. Tidak semua
pendidik memiliki kesiapan yang sama dalam memahami dan memanfaatkan teknologi Al. Sebagian guru
masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan perangkat digital, pemilihan aplikasi berbasis Al, serta
integrasi teknologi ke dalam strategi pembelajaran. Rendahnya literasi Al dapat menyebabkan teknologi
hanya digunakan secara sederhana atau bahkan menimbulkan kekhawatiran terhadap perubahan peran guru.
Padahal, Al seharusnya dipandang sebagai alat bantu yang memperkuat peran pendidik dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna.

Selain kemampuan teknis, penggunaan Al dalam pendidikan juga membutuhkan pemahaman
mengenai aspek etika. Penggunaan teknologi Al harus memperhatikan keamanan data, privasi peserta didik,
keadilan, serta tanggung jawab akademik. Pendidik perlu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi hasil
yang diberikan oleh sistem Al karena teknologi tersebut tetap memiliki keterbatasan dan kemungkinan
menghasilkan informasi yang tidak tepat. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis menjadi bagian penting
dalam pemanfaatan Al di lingkungan pendidikan. UNESCO melalui Al Competency Framework for
Teachers menekankan bahwa kompetensi guru dalam era Al mencakup beberapa aspek utama, yaitu pola
pikir berpusat pada manusia, etika Al, pemahaman dasar dan penerapan Al, pedagogi berbasis Al, serta
pemanfaatan Al untuk pengembangan professional (UNESCO, 2024).

Adaptasi pendidik terhadap era digital melalui pengembangan keterampilan Al menjadi kebutuhan
yang tidak dapat dihindari. Guru sebagai penggerak utama pembelajaran harus mampu mengikuti perubahan
teknologi agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Pengembangan keterampilan Al tidak hanya
bertujuan agar guru mampu menggunakan aplikasi tertentu, tetapi juga agar guru memahami bagaimana
teknologi dapat dikombinasikan dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Dengan demikian, teknologi Al
dapat menjadi sarana untuk memperkuat interaksi pembelajaran, meningkatkan kreativitas, dan membantu
peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan.

Dalam proses pembelajaran, Al dapat memberikan manfaat dalam berbagai aspek. Pada tahap
perencanaan pembelajaran, Al dapat membantu guru mencari ide materi, menyusun rancangan pembelajaran,
serta mengembangkan sumber belajar sesuai tingkat kemampuan peserta didik. Dalam proses pelaksanaan
pembelajaran, Al dapat digunakan untuk menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui
media digital. Sementara dalam tahap evaluasi, Al dapat membantu guru melakukan analisis hasil belajar
dan memberikan umpan balik yang lebih cepat. Dengan demikian, Al dapat mendukung seluruh tahapan
pembelajaran apabila digunakan secara tepat dan bertanggung jawab.

Meskipun demikian, penerapan Al dalam pembelajaran tetap membutuhkan pendekatan yang
berorientasi pada manusia. Hubungan antara guru dan peserta didik tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh
teknologi. Guru memiliki peran penting dalam memberikan nilai, motivasi, empati, serta pembentukan
karakter peserta didik. Al hanya berfungsi sebagai pendukung yang membantu guru dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Oleh sebab itu, adaptasi terhadap Al bukan berarti menggantikan peran pendidik,
tetapi meningkatkan kapasitas guru agar mampu bekerja secara lebih efektif di lingkungan pendidikan
digital.

Pengembangan keterampilan Al bagi pendidik dapat dilakukan melalui berbagai program seperti
pelatihan teknologi pendidikan, workshop pemanfaatan Al, komunitas belajar guru, serta pengembangan
profesional berkelanjutan. Program tersebut perlu dirancang secara praktis agar guru tidak hanya memahami
konsep Al, tetapi juga mampu menerapkannya dalam pembelajaran nyata. Pelatihan yang efektif sebaiknya
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memberikan pengalaman langsung dalam menggunakan berbagai alat Al, menyusun aktivitas pembelajaran
berbasis teknologi, serta memahami batasan dan etika penggunaannya.

Selain pelatihan, dukungan institusi pendidikan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
adaptasi Al. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan infrastruktur digital yang memadai,
kebijakan penggunaan Al yang jelas, serta lingkungan yang mendorong inovasi. Tanpa dukungan organisasi,
kemampuan individu pendidik dalam menggunakan Al akan sulit berkembang secara optimal. Oleh karena
itu, transformasi digital pendidikan membutuhkan kerja sama antara pendidik, lembaga pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pemanfaatan Al menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas
pembelajaran di era transformasi digital. Guru perlu memiliki kesiapan untuk menghadapi perubahan
teknologi yang berlangsung cepat. Penguatan kompetensi digital dan Al akan membantu pendidik
menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Hal ini sejalan
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan literasi teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa adaptasi pendidik terhadap era digital melalui
pengembangan keterampilan pemanfaatan Artificial Intelligence merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Al memberikan peluang besar bagi pendidik untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif dan efektif, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan kompetensi
guru. Oleh Kkarena itu, peningkatan literasi Al bagi pendidik perlu menjadi bagian dari program
pengembangan profesional agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, etis, dan sesuai dengan tujuan
pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review)
untuk menganalisis proses adaptasi pendidik terhadap perkembangan era digital melalui pengembangan
keterampilan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran. Metode studi literatur dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengkajian berbagai sumber ilmiah yang membahas transformasi digital
pendidikan, kompetensi digital pendidik, serta implementasi teknologi Al dalam proses pembelajaran. Kajian
ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peluang, tantangan, dan strategi
penguatan kompetensi guru dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan. UNESCO menjelaskan
bahwa kompetensi Al bagi guru mencakup pemahaman teknologi, etika penggunaan Al, penerapan pedagogi
berbasis Al, serta pengembangan profesional berkelanjutan (UNESCO, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang relevan, seperti artikel jurnal
nasional dan internasional, buku akademik, laporan lembaga pendidikan, serta dokumen kebijakan terkait
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi, seleksi, dan analisis berbagai referensi yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.
Literatur yang dipilih dianalisis berdasarkan tema utama, yaitu kompetensi digital pendidik, strategi
pemanfaatan Al dalam pembelajaran, kesiapan guru menghadapi transformasi digital, serta aspek etika
penggunaan teknologi.

Tahapan analisis data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, melakukan pengumpulan literatur
yang berkaitan dengan adaptasi pendidik terhadap era digital. Kedua, melakukan proses reduksi data dengan
memilih informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga, mengelompokkan hasil kajian berdasarkan
tema-tema tertentu seperti manfaat Al dalam pembelajaran, hambatan implementasi Al, dan strategi
peningkatan keterampilan guru. Keempat, melakukan interpretasi terhadap hasil kajian untuk memperoleh
kesimpulan mengenai bentuk adaptasi yang diperlukan oleh pendidik.

Hasil analisis literatur kemudian digunakan untuk menggambarkan bagaimana Al dapat dimanfaatkan
sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran guru. Pemanfaatan Al dapat
membantu pendidik dalam menyusun materi ajar, membuat media pembelajaran, memberikan umpan balik,
serta melakukan analisis kebutuhan belajar peserta didik. Namun, keberhasilan penerapan Al sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan prinsip pedagogis. Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan Al bagi pendidik perlu dilakukan melalui pelatihan, workshop, komunitas
belajar, dan program pengembangan profesional secara berkelanjutan (UNESCO, 2024).

PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap paradigma pendidikan
modern. Kehadiran Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan menjadi salah satu inovasi yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran. Al tidak lagi hanya digunakan dalam bidang
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industri dan teknologi, tetapi telah berkembang menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan. Dalam
konteks pembelajaran, Al memberikan peluang bagi pendidik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
melalui pemanfaatan teknologi yang mampu mengolah data, memberikan rekomendasi, menghasilkan
konten pembelajaran, serta membantu proses evaluasi. UNESCO menjelaskan bahwa perkembangan Al telah
menciptakan pola baru dalam hubungan pembelajaran, yaitu hubungan antara guru, Al, dan peserta didik,
sehingga kompetensi pendidik perlu disesuaikan dengan tuntutan era kecerdasan buatan (UNESCO, 2024).

Adaptasi pendidik terhadap era digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari karena perubahan
teknologi berlangsung secara cepat. Guru yang sebelumnya berperan sebagai sumber utama informasi Kini
harus bertransformasi menjadi fasilitator, pembimbing, dan pengarah dalam proses belajar. Peserta didik saat
ini hidup dalam lingkungan digital yang memungkinkan mereka memperoleh informasi secara cepat melalui
berbagai sumber. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki kemampuan untuk mengelola teknologi agar
informasi yang diperoleh peserta didik dapat diarahkan menjadi pengetahuan yang bermakna.

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kualitas
proses pendidikan. Teknologi Al dapat membantu pendidik dalam berbagai aktivitas, mulai dari perencanaan
pembelajaran, penyusunan bahan ajar, pembuatan media pembelajaran, analisis kebutuhan peserta didik,
hingga evaluasi hasil belajar. Dengan bantuan Al, guru dapat menghemat waktu dalam pekerjaan
administratif dan lebih fokus pada kegiatan pembelajaran yang membutuhkan kreativitas, interaksi, serta
pendekatan personal kepada peserta didik.

Salah satu bentuk pemanfaatan Al yang berkembang dalam pendidikan adalah penggunaan Al
generatif. Teknologi ini memungkinkan sistem menghasilkan teks, gambar, ide pembelajaran, soal latihan,
maupun berbagai bentuk materi berdasarkan instruksi pengguna. Bagi pendidik, Al generatif dapat menjadi
alat bantu dalam membuat rancangan pembelajaran yang lebih variatif. Guru dapat memanfaatkan teknologi
tersebut untuk mencari inspirasi metode mengajar, mengembangkan modul pembelajaran, atau
menyesuaikan materi dengan tingkat kemampuan siswa.

Namun, penggunaan Al dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
menggunakan aplikasi. Pendidik perlu memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai prinsip penggunaan
Al secara bijak dan bertanggung jawab. UNESCO melalui Al Competency Framework for Teachers
menjelaskan bahwa kompetensi guru dalam era Al mencakup beberapa aspek utama, yaitu pola pikir
berpusat pada manusia, etika Al, pemahaman dasar Al, penerapan Al dalam pedagogi, dan pemanfaatan Al
untuk pengembangan profesional (UNESCO, 2024).

Pengembangan Kompetensi Digital Pendidik

Adaptasi terhadap teknologi Al membutuhkan peningkatan kompetensi digital pendidik. Kompetensi
digital bukan hanya kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
memilih teknologi yang tepat sesuai tujuan pembelajaran. Seorang guru perlu memahami kapan dan
bagaimana Al digunakan agar teknologi tersebut benar-benar memberikan manfaat bagi peserta didik.

Pengembangan keterampilan Al bagi pendidik dapat dimulai dari kemampuan dasar seperti
memahami konsep kecerdasan buatan, mengenal berbagai aplikasi Al pendidikan, serta memahami cara
memberikan instruksi atau perintah yang efektif kepada sistem Al. Kemampuan memberikan instruksi
kepada Al atau yang dikenal dengan istilah prompt engineering menjadi keterampilan baru yang penting
karena kualitas hasil Al sangat dipengaruhi oleh cara pengguna memberikan perintah.

Selain keterampilan teknis, guru juga perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengevaluasi hasil yang diberikan oleh Al. Al dapat menghasilkan informasi dengan cepat, tetapi tidak
selalu menghasilkan informasi yang benar. Oleh sebab itu, pendidik harus mampu melakukan pemeriksaan,
membandingkan sumber, dan memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam pembelajaran sesuai
dengan tujuan akademik.

Pengembangan kompetensi Al juga berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang pengalaman
belajar yang bermakna. Al seharusnya tidak digunakan hanya untuk menggantikan pekerjaan guru, tetapi
menjadi alat yang membantu menciptakan pembelajaran lebih personal. Misalnya, Al dapat membantu
menganalisis pola belajar siswa sehingga guru dapat memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
individu.

Peran Al dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Acrtificial Intelligence memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pendekatan yang lebih adaptif. Dalam sistem pembelajaran tradisional, guru sering menghadapi kesulitan
dalam memberikan perhatian individual kepada setiap peserta didik karena jumlah siswa yang banyak dan
keterbatasan waktu. Al dapat membantu mengatasi masalah tersebut melalui teknologi pembelajaran adaptif.

Pembelajaran adaptif berbasis Al memungkinkan sistem menyesuaikan materi berdasarkan
kemampuan dan perkembangan peserta didik. Siswa yang membutuhkan penguatan dapat diberikan materi
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tambahan, sedangkan siswa yang sudah memahami konsep dapat diberikan tantangan yang lebih tinggi.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu.

Selain itu, Al dapat membantu guru dalam proses evaluasi. Teknologi Al mampu melakukan analisis
terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa. Guru
dapat menggunakan informasi tersebut untuk menentukan strategi pembelajaran berikutnya.

Al juga memberikan peluang dalam pengembangan media pembelajaran kreatif. Guru dapat
menggunakan teknologi berbasis Al untuk membuat ilustrasi, simulasi, video pembelajaran, atau materi
interaktif. Hal ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan sesuai dengan karakter generasi digital.

Tantangan Implementasi Al dalam Pembelajaran

Meskipun Al memiliki berbagai manfaat, penerapannya dalam pendidikan menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kesiapan pendidik. Tidak semua guru memiliki kemampuan
digital yang sama. Sebagian pendidik masih merasa kesulitan dalam memahami teknologi baru sehingga
membutuhkan pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan.

Selain keterampilan, tantangan lain adalah masalah etika penggunaan Al. Penggunaan Al dalam
pendidikan perlu memperhatikan keamanan data peserta didik, privasi, serta kemungkinan penyalahgunaan
teknologi. Data yang digunakan dalam sistem Al harus dikelola secara hati-hati agar tidak merugikan peserta
didik.

Tantangan lainnya adalah risiko ketergantungan terhadap teknologi. Jika peserta didik maupun guru
terlalu bergantung pada Al, maka kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dapat mengalami penurunan.
Oleh karena itu, Al harus ditempatkan sebagai alat bantu yang memperkuat kemampuan manusia, bukan
menggantikan proses berpikir.

Dalam konteks pembelajaran, guru tetap memiliki peran yang tidak dapat digantikan oleh Al.
Hubungan emosional antara guru dan siswa, kemampuan memberikan motivasi, serta pembentukan karakter
merupakan aspek yang membutuhkan sentuhan manusia. Al dapat membantu proses pembelajaran, tetapi
nilai-nilai kemanusiaan tetap menjadi inti pendidikan.

Strategi Adaptasi Pendidik terhadap Al

Agar dapat menghadapi perkembangan Al, pendidik perlu melakukan berbagai strategi adaptasi.
Pertama, guru perlu meningkatkan literasi digital secara berkelanjutan. Perubahan teknologi yang cepat
membuat guru harus terus belajar dan memperbarui keterampilan.

Kedua, sekolah perlu menyediakan program pengembangan profesional seperti pelatihan, workshop,
dan komunitas belajar tentang pemanfaatan Al. Program tersebut harus bersifat praktis sehingga guru tidak
hanya memahami teori, tetapi mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.

Ketiga, diperlukan kebijakan sekolah yang mengatur penggunaan Al secara etis. Kebijakan tersebut
dapat mencakup aturan penggunaan teknologi, perlindungan data, serta panduan integrasi Al dalam
pembelajaran.

Keempat, guru perlu membangun budaya pembelajaran yang terbuka terhadap inovasi. Sikap adaptif
menjadi kunci agar pendidik tidak melihat teknologi sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian mengenai pengembangan pelatihan Al bagi guru menunjukkan bahwa program pelatihan
yang terstruktur dapat meningkatkan literasi Al, kepercayaan diri guru, dan sikap positif terhadap integrasi
Al dalam pembelajaran (Julia Lademann, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
melalui pelatihan menjadi langkah penting dalam mempersiapkan pendidik menghadapi transformasi digital.
Dampak Al terhadap Profesionalisme Guru

Pemanfaatan Al secara tepat dapat meningkatkan profesionalisme guru. Dengan bantuan teknologi,
guru dapat bekerja lebih efektif dalam menyusun pembelajaran, menganalisis hasil belajar, dan
mengembangkan inovasi pendidikan. Al membantu guru mengurangi beban pekerjaan rutin sehingga waktu
dapat dialihkan untuk meningkatkan interaksi dengan peserta didik.

Namun, profesionalisme guru dalam era Al juga ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan
teknologi dengan nilai pendidikan. Guru tidak cukup hanya mampu menggunakan aplikasi Al, tetapi harus
mampu menentukan tujuan pedagogis dari penggunaannya.

Guru masa depan adalah guru yang mampu bekerja sama dengan teknologi. Hubungan antara manusia
dan Al bukanlah hubungan pengganti, tetapi hubungan kolaborasi. Al memberikan kemampuan komputasi
dan analisis, sementara guru memberikan nilai, empati, kreativitas, dan pemahaman terhadap kebutuhan
manusia.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil kajian mengenai Adaptasi Pendidik terhadap Era Digital melalui Pengembangan
Keterampilan Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah membawa perubahan besar terhadap paradigma pendidikan
modern. Artificial Intelligence (Al) tidak hanya menjadi teknologi pendukung, tetapi telah berkembang
menjadi instrumen yang mampu membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi
kerja, serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Kehadiran Al mendorong pendidik
untuk melakukan transformasi kompetensi agar mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21. UNESCO menegaskan bahwa guru di era Al perlu memiliki kompetensi yang mencakup pola
pikir berpusat pada manusia, etika penggunaan Al, pemahaman dasar Al, penerapan Al dalam pedagogi, dan
pemanfaatan Al untuk pengembangan profesional.

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat bagi pendidik, seperti membantu
penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan media digital, pembuatan materi yang lebih menarik,
analisis kebutuhan peserta didik, serta pemberian umpan balik secara lebih cepat. Al juga mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih personal karena mampu membantu guru memahami karakteristik dan
kebutuhan belajar setiap peserta didik. Namun, penggunaan Al harus tetap diarahkan pada prinsip bahwa
teknologi merupakan alat bantu, bukan pengganti peran pendidik.

Adaptasi pendidik terhadap Al membutuhkan peningkatan literasi digital dan keterampilan teknologi
secara berkelanjutan. Guru perlu memiliki kemampuan untuk memilih, menggunakan, dan mengevaluasi
teknologi Al secara kritis. Selain kemampuan teknis, pendidik juga perlu memahami aspek etika, keamanan
data, dan tanggung jawab akademik agar pemanfaatan Al berjalan secara tepat. Al yang digunakan tanpa
pengawasan dapat menimbulkan risiko seperti ketergantungan teknologi, penyalahgunaan informasi, dan
berkurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Keberhasilan implementasi Al dalam pendidikan sangat bergantung pada kesiapan individu pendidik
dan dukungan lembaga pendidikan. Program pelatihan, workshop, komunitas belajar, serta pengembangan
profesional berkelanjutan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kompetensi guru. Dengan dukungan
tersebut, pendidik dapat mengembangkan kemampuan untuk berkolaborasi dengan teknologi dan
menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik.

Dengan demikian, adaptasi pendidik terhadap era digital melalui pengembangan keterampilan
pemanfaatan Artificial Intelligence merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Integrasi Al yang dilakukan secara bijak, etis, dan pedagogis dapat membantu mewujudkan sistem
pembelajaran yang lebih efektif serta mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan.
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